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Abstrak 
Pentingnya literasi lingkungan dalam membangun kesadaran ekologis siswa dapat diperkuat 

melalui integrasi nilai-nilai halal dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan indikator literasi lingkungan yang terintegrasi dengan prinsip halal, 

khususnya pada konteks penggunaan produk kimia ramah lingkungan. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan angket terbuka kepada siswa kelas X dan XI di salah satu Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Provinsi Jawa Barat. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat literasi lingkungan siswa berada pada kategori cukup memadai, dengan nilai 

minimum 47 dan maksimum 75. Aspek pengetahuan siswa mengenai lingkungan dan 

prinsip halal tergolong baik, namun keterampilan mereka dalam memilih dan mengevaluasi 

produk ramah lingkungan serta bersertifikat halal masih bervariasi. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang lebih integratif dan kontekstual dalam 

mengaitkan aspek ilmiah, moral, dan spiritual. Integrasi konsep halalan thayyiban ke dalam 

literasi lingkungan tidak hanya memperluas pemahaman siswa terhadap isu keberlanjutan, 

tetapi juga menanamkan kesadaran bahwa menjaga kelestarian alam merupakan bagian dari 

tanggung jawab spiritual dan moral. Dengan demikian, hasil penelitian ini berkontribusi 

terhadap pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai halal dalam literasi 

lingkungan, guna membentuk generasi yang berpengetahuan, berkarakter, dan bertanggung 

jawab terhadap kelestarian lingkungan. 

Kata Kunci: literasi lingkungan, nilai halal, pendidikan sains, produk kimia, ramah   

                     lingkungan  

 

Abstract  
The importance of environmental literacy in fostering students’ ecological awareness can be 

strengthened through the integration of halal values in education. This study aims to develop 

environmental literacy indicators integrated with the principles of halalan thayyiban, 

particularly in the context of environmentally friendly chemical products. A descriptive 

qualitative approach was employed, with data collected through interviews and open-ended 

questionnaires administered to grade X and XI students at a public senior high school in 

West Java Province, Indonesia. The analysis revealed that the average level of students’ 

environmental literacy was in the moderate category, with scores ranging from 47 to 75. 

Students demonstrated adequate knowledge of environmental concepts and halal principles; 

however, their skills in selecting and evaluating eco-friendly and halal-certified products 
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varied considerably. These findings highlight the need for an integrated and contextualized 

educational approach that links scientific understanding with moral and spiritual values. 

Integrating the halalan thayyiban concept into environmental literacy not only broadens 

students’ comprehension of sustainability issues but also instills the awareness that 

environmental stewardship is part of moral and spiritual responsibility. Consequently, this 

research contributes to curriculum development that combines environmental literacy with 

halal principles, fostering a generation that is knowledgeable, ethical, and environmentally 

responsible.  

Keywords: chemical products, environmentally friendly, environmental literacy, halal 

values, science education 
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PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan aspek 

penting yang harus dijaga 

kelestariannya karena 

meningkatnya aktivitas industri 

dan konsumsi manusia telah 

memicu berbagai permasalahan 

seperti pencemaran air, tanah, dan 

udara (Dinurrohmah et al., 2022). 

Kondisi ini jika tidak diatasi dapat 

mengancam keseimbangan 

ekosistem dan kesehatan manusia. 

Oleh karena itu, upaya pelestarian 

lingkungan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui peningkatan 

kesadaran dan pendidikan 

masyarakat. Salah satu pendekatan 

yang efektif adalah melalui 

penguatan literasi lingkungan, 

yaitu kemampuan memahami, 

bersikap, dan berperilaku ramah 

lingkungan (Suwandana et al., 

2022). 

Dalam konteks pendidikan, 

literasi lingkungan memiliki peran 

penting dalam membentuk 

generasi yang peduli dan 

bertanggung jawab terhadap 

kelestarian alam 

(Kusumaningrum, 2018). Literasi 

ini tidak hanya menekankan 

pemahaman teoretis tentang 

ekosistem, tetapi juga 

keterampilan dan sikap untuk 

berpartisipasi dalam pemecahan 

masalah lingkungan (Idris et al., 

2022). Namun, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat literasi lingkungan di 

Indonesia masih rendah, terutama 

pada aspek penerapan perilaku 

ramah lingkungan (Muslimaini et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan masyarakat 

(Azzajjad et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang 

berpotensi memperkuat literasi 

lingkungan adalah integrasi 

konsep halal. Dalam Islam, prinsip 

halal tidak hanya mencakup 

makanan dan minuman, tetapi 

juga meliputi kebersihan, 

keamanan, kesehatan, dan 

keberlanjutan (Meylinda & 

Matondang, 2023). Penggunaan 

bahan kimia yang tidak ramah 

lingkungan bertentangan dengan 

ajaran Islam tentang menjaga 

keseimbangan alam dan 
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kebersihan (Sumiati et al., 2024). 

Oleh karena itu, penerapan nilai-

nilai halal dalam penggunaan 

produk sehari-hari, termasuk 

bahan kimia rumah tangga, 

menjadi relevan untuk membentuk 

perilaku berkelanjutan yang 

selaras dengan etika Islam 

(Cahyanto et al., 2023). 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pendidikan lingkungan juga 

terbukti efektif dalam 

meningkatkan etika dan kesadaran 

ekologis siswa (Sumarlin et al., 

2024). Melalui pendekatan ini, 

siswa dapat memahami bahwa 

menjaga lingkungan merupakan 

bagian dari tanggung jawab 

spiritual sekaligus ilmiah 

(Kamaluddin et al., 2023; Ramaila 

& Molwele, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan indikator literasi 

lingkungan yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai halal, khususnya 

pada konteks penggunaan produk 

kimia ramah lingkungan di 

kalangan siswa. Integrasi kedua 

konsep ini menawarkan kebaruan 

karena menggabungkan dimensi 

ilmiah dan spiritual dalam 

pendidikan sains. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan kurikulum 

yang mendukung terciptanya 

masyarakat berliterasi lingkungan 

tinggi dan berorientasi pada 

prinsip keberlanjutan (Sumarlin et 

al., 2024; Zahrani et al., 2024). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas X dan XI di salah satu SMA 

Negeri di Provinsi Jawa Barat 

dengan total responden 30 orang. 

Instrumen berupa kuesioner dan 

pedoman wawancara. Kuesioner 

disusun berdasarkan empat 

indikator literasi lingkungan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, 

dan perilaku yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai halal yang. 

Pengambilan data dilakukan 

secara daring. Rentang penilaian 

menggunakan skala Likert 

kemudian data yang dihasilkan 

dianalisis secara deskriptif dengan 

menghitung rata-rata skor dan 

mengkategorikannya ke dalam 

lima tingkat pencapaian (sangat 

baik, baik, cukup, kurang, sangat 

kurang). Hasil wawancara 

dianalisis yang kemudian 

dilakukan penarikan kesimpulan 

data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini meliputi 

tingkat pengetahuan, sikap terhdap 

lingkungan, keterampilan kognitif, 

dan perilaku terhadap lingkungan 

dalam memilih dan menggunakan 

produk kimia sesuai prinsip 

halalan thayyiban (halal dan baik) 

(Widyastuti et al., 2023). Hasil 

rekapitulasi data dan angket 

kuesioner dapat dilihat dalam 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Literasi Lingkungan Siswa SMA terintegrasi Halal 

Nilai Minimum Nilai Maksimum Nilai Rata-Rata Interpretasi  

47 75 60 Sedang  

Sumber : Pengolahan Data Kuesioner 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data pada Tabel 1, diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 60, yang 

menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

literasi lingkungan dan prinsip 

halal berada pada kategori cukup 

memadai. Nilai minimum yang 

diperoleh sebesar 47 

mengindikasikan bahwa masih 

terdapat peserta didik dengan 

pemahaman rendah, khususnya 

dalam mengaitkan aspek 

lingkungan dengan prinsip halalan 

thayyiban, seperti kesadaran 

memilih produk ramah 

lingkungan. Sebaliknya, nilai 

maksimum 75 menunjukkan 

bahwa sebagian peserta didik telah 

memiliki pemahaman yang lebih 

baik serta mampu menerapkan 

prinsip halal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan pemahaman 

di antara peserta didik yang 

menegaskan bahwa literasi 

lingkungan belum sepenuhnya 

dipahami dalam konteks nilai-nilai 

Islam. Hal ini sejalan dengan 

temuan Idris (2020) dan Cahyanto 

et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa integrasi nilai-nilai Islam 

khususnya prinsip halal dapat 

memperkuat kesadaran ekologis 

melalui landasan moral dan 

spiritual. Dengan kata lain 

integrasi konsep halal dalam 

literasi lingkungan diperlukan 

untuk membentuk pemahaman 

yang lebih lengkap, tidak hanya 

sebatas aspek ilmiah tetapi juga 

mencakup kesadaran etis dan 

tanggung jawab keagamaan 

terhadap alam (Lisdiana et al., 

2025). 

Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa peserta didik cenderung 

memahami isu lingkungan secara 

ilmiah, namun belum banyak yang 

mengaitkannya dengan ajaran 

Islam tentang keberlanjutan dan 

kebersihan. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan prinsip halal 

dalam literasi lingkungan perlu 

dikembangkan secara sistematis 

agar peserta didik mampu melihat 

keterkaitan antara tindakan 

menjaga lingkungan dengan nilai-

nilai agama, seperti kebersihan 

dan keberlanjutan (Cahyanto et al., 

2023). 

Adapun rekapitulasi untuk 

tingkat kemampuan literasi 

lingkungan siswa berdasarkan 

indikator dengan 

mengintegrasikan konsep halal 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rakapitulasi Analisis Literasi Lingkungan terintegrasi Halal setiap Indikator 

No. 
Aspek Literasi 

Lingkungan 
Definisi Aspek 

Persentase (%) 

STS TS KS S SS 

1. Sikap 

Lingkungan  

a. Pandangan tentang lingkungan 0 0 30 20 50 

b. Kepekaan terhadap kondisi 

lingkungan 
0 3 20 43 33 

c. Perasaan terhadap lingkungan 0 0 20 40 40 

2. Pengetahuan 

Lingkungan  
Dasar-dasar lingkungan 0 10 13 57 20 

3. Keterampilan 

Kognitif 

a. Identifikasi masalah lingkungan 0 0 23 43 34 

b. Analisis lingkungan 0 0 20 40 40 

c. Pelaksanaan perencanaan 0 3 43 23 31 

4. Perilaku 

terhadap 

Lingkungan 

Tindakan nyata terhadap lingkungan 0 3 37 33 17 

 Sumber : Pengolahan Data Kuesioner

Berdasarkan Tabel 2 terlihat 

bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan kategori setuju dan 

sangat setuju pada setiap aspek 

literasi lingkungan yang 

menunjukkan tingkat literasi 

lingkungan yang baik. Pada aspek 

sikap lingkungan, 50% siswa 

menyatakan sangat setuju terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan, 

sementara 43% memiliki 

kepekaan tinggi terhadap kondisi 

lingkungan sekitar. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis proyek 

yang mengintegrasikan konsep 

halal dapat menumbuhkan 

pandangan positif terhadap 

pentingnya kebersihan dan 

kelestarian lingkungan (Farida & 

Hadiansah, 2018; Lisdiana et al., 

2025). 

Pada aspek pengetahuan 

lingkungan 57% siswa 

menunjukkan pemahaman baik 

mengenai dasar-dasar lingkungan. 

Mereka memahami bahwa 

menjaga kebersihan dan 

mengurangi pencemaran 

lingkungan merupakan bagian dari 

tanggung jawab individu terhadap 

alam. Hasil ini menunjukkan 

bahwa integrasi nilai halal dalam 

pembelajaran mampu 

menumbuhkan pemahaman 

konseptual siswa terhadap isu 

lingkungan, sebagaimana 

dijelaskan oleh Roth (1992) 

bahwa pengetahuan menjadi dasar 

penting dalam membentuk literasi 

lingkungan yang menyeluruh 

(Faizah et al., 2024; Salam et al., 

2019). 

Aspek keterampilan kognitif 

hasil menunjukkan variasi tingkat 

penguasaan. Sebanyak 43% siswa 

menunjukkan kemampuan baik 

dalam mengidentifikasi masalah 
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lingkungan, sedangkan 40% 

mampu menganalisis 

permasalahan tersebut dengan 

baik. Sedangkan pada indikator 

pelaksanaan perencanaan proporsi 

siswa yang menunjukkan 

kemampuan tinggi hanya sebesar 

31%. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun pemahaman konseptual 

meningkat keterampilan aplikatif 

masih memerlukan penguatan. 

Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Hollweg et al. (2011) 

yang menyatakan bahwa literasi 

lingkungan tidak hanya mencakup 

pemahaman konsep, tetapi juga 

kemampuan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Abatan et al., 2024; Hollweg et 

al., 2011). 

Aspek perilaku terhadap 

lingkungan menunjukkan hasil 

yang paling bervariasi. Sebanyak 

33% siswa menunjukkan perilaku 

yang baik dalam menjaga 

lingkungan, sedangkan 37% masih 

berada pada kategori kurang 

setuju. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perubahan perilaku 

membutuhkan proses lebih 

panjang dan pembiasaan yang 

berkelanjutan (Azzajjad et al., 

2024). Penerapan nilai halal dalam 

pembelajaran membantu 

memperkuat dimensi moral dan 

spiritual, sehingga tindakan 

menjaga lingkungan tidak hanya 

dipandang sebagai kewajiban 

sosial, tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah. Pandangan ini selaras 

dengan prinsip halalan thayyiban 

yang menekankan penggunaan 

bahan yang bersih, aman, dan 

tidak menimbulkan kerusakan 

bagi manusia maupun lingkungan 

(Lisdiana et al., 2025). 

Integrasi nilai-nilai halal dalam 

pembelajaran sains memperkuat 

kesadaran ekologis siswa dengan 

menumbuhkan rasa tanggung 

jawab moral terhadap alam. Siswa 

memahami bahwa menjaga 

lingkungan merupakan bagian dari 

ketaatan kepada Tuhan. Hal ini 

memperluas makna literasi 

lingkungan, yang semula hanya 

menekankan aspek pengetahuan 

dan keterampilan, menjadi 

mencakup aspek religius dan etika 

spiritual (Kusumaningrum, 2018). 

Dalam konteks pembelajaran 

kimia hijau, integrasi ini sejalan 

dengan prinsip green chemistry 

yang menekankan penggunaan 

bahan aman, efisien, dan ramah 

lingkungan (Arora et al., 2018). 

Dengan mempertimbangkan aspek 

kehalalan bahan, siswa belajar 

menilai dan memilih produk yang 

tidak hanya aman secara kimiawi, 

tetapi juga sesuai dengan prinsip 

etika keagamaan (Qolbi et al., 

2024). 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan konsep halal dalam 

literasi lingkungan berpengaruh 

positif terhadap pemahaman dan 

perilaku siswa. Pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai halal 

membantu siswa memandang isu 

lingkungan secara holistic tidak 

hanya dari sisi ilmiah, tetapi juga 

moral dan spiritual. Temuan ini 

menjadi dasar penting bagi 

pengembangan model 
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pembelajaran yang 

menggabungkan aspek sains dan 

nilai religius, sehingga dapat 

meningkatkan literasi lingkungan 

siswa secara komprehensif. 

Tabel 3 menunjukkan 

pengembangan indikator literasi 

lingkungan setiap aspek dengan 

mengintegrasikan konsep halal.

Tabel 3. Pengembangan Indikator Literasi Lingkungan terintegrasi Literasi Halal

No. 

Aspek 

Literasi 

Lingkungan 

Aspek 

Literasi 

Halal 

Definisi Aspek 
Penjabaran Indikator Lingkungan 

Terintegrasi Halal 

1. Sikap 

Lingkungan 

Sikap Pandangan 

tentang 

lingkungan 

dengan prinsip 

halalan 

thayyiban 

Mampu mengevaluasi sikap terhadap 

penggunaan produk rumah tangga sesuai 

dengan pengamalan QS. Al-A’raf: 56. 

Mampu mengevaluasi pilihan perilaku 

masyarakat dalam penggunaan produk rumah 

tangga terhadap lingkungan 

Kepekaan 

terhadap kondisi 

lingkungan 

dengan prinsip 

halala thayyiban 

Memperhatikan kerusakan lingkungan akibat 

limbah rumah tangga dan produk kimia, serta 

mencari solusi berbasis prinsip halal untuk 

mengurangi dampaknya. 

2. Pengetahuan 

Lingkungan 

Pengetahuan 

Dasar-dasar 

lingkungan 

dengan prinsip 

halalan 

thayyiban 

 

Mampu menganalisis prinsip kimia hijau dan 

hubungannya dengan etika menjaga 

lingkungan 

Mampu menganalisis jenis-jenis limbah 

rumah tangga dan mengklasifikasikannya 

berdasarkan strategi pengelolaan yang tepat 

sesuai prinsip 4R 

Mengenali bahan-bahan kimia yang ramah 

lingkungan dan bersertifikasi halal, serta 

perannya dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

Mampu menganalisis kandungan deterjen 

dampak negatif terhadap ekosistem perairan 

3. Keterampilan 

Kognitif 

Proses Identifikasi 

masalah 

lingkungan 

dengan prinsip 

halalan 

thayyiban 

Mampu mengidentifikasi permasalahan 

lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan 

produk kimia yang tidak ramah lingkungan 

dan tidak bersertifikasi halal. 

Analisis 

lingkungan 

Mengevaluasi kelebihan dan kekurangan 

penggunaan produk kimia ramah lingkungan 
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No. 

Aspek 

Literasi 

Lingkungan 

Aspek 

Literasi 

Halal 

Definisi Aspek 
Penjabaran Indikator Lingkungan 

Terintegrasi Halal 

dengan prinsip 

halalan 

thayyiban 

yang bersertifikasi halal dibandingkan dengan 

produk konvensional. 

Pelaksanaan 

perencanaan 

 

Merancang strategi pengelolaan limbah rumah 

tangga berbasis bahan kimia halal untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

4. 

Perilaku 

terhadap 

Lingkungan 

Konteks Tindakan nyata 

terhadap 

lingkungan 

dengan 

menerapkan 

prinsip halalan 

thayyiban 

Mampu mengidentifikasi dan melaksanakan 

kewajiban pribadi dalam menjaga kelestarian 

lingkungan dengan memilih dan 

menggunakan produk kimia yang ramah 

lingkungan dan bersertifikasi halal 

Pengembangan indikator 

literasi lingkungan yang 

terintegrasi dengan konsep 

halalan thayyiban bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman, sikap, 

keterampilan, dan perilaku siswa 

terhadap isu lingkungan 

berdasarkan nilai-nilai keagamaan. 

Integrasi ini tidak hanya berfokus 

pada aspek pengetahuan ilmiah, 

tetapi juga menanamkan tanggung 

jawab moral dan spiritual dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan 

(Idris et al., 2022). 

Integrasi konsep halal dalam 

aspek pengetahuan bertujuan 

membentuk pemahaman yang 

komprehensif tentang keterkaitan 

antara kimia hijau, pengelolaan 

limbah, dan prinsip halalan 

thayyiban. Siswa diharapkan 

mampu menganalisis kandungan 

bahan kimia dalam produk rumah 

tangga, mengenali dampak 

ekologisnya, serta menilai 

kehalalan dan keamanan bahan 

yang digunakan. Dengan 

demikian, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan mengambil 

keputusan yang bijak dalam 

memilih produk yang aman, halal, 

dan ramah lingkungan (Farida & 

Hadiansah, 2018; 

Kusumaningrum, 2018). 

Indikator sikap dalam literasi 

lingkungan terintegrasi halal 

menekankan pada pandangan, 

kepekaan, dan perasaan terhadap 

lingkungan yang dilandasi nilai 

halalan thayyiban. Siswa 

diarahkan untuk mengevaluasi 

sikap dan perilaku dalam 

penggunaan produk rumah tangga 

sesuai prinsip QS. Al-A’raf: 56, 

serta menunjukkan kepedulian 

terhadap dampak limbah kimia 

terhadap lingkungan. Pemahaman 

ini membentuk kesadaran bahwa 

menjaga kebersihan dan 
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kelestarian alam merupakan 

bagian dari tanggung jawab 

spiritual dan moral (Lisdiana et 

al., 2025; Miftakhurrahmah et al., 

2023; Purwanti, 2021). 

Aspek keterampilan kognitif 

dikembangkan untuk melatih 

kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi masalah 

lingkungan, menganalisis dampak 

bahan kimia, serta merancang 

solusi berbasis prinsip halal. Siswa 

dilatih untuk menilai perbedaan 

antara produk konvensional dan 

produk ramah lingkungan yang 

bersertifikasi halal, serta 

menyusun strategi pengelolaan 

limbah rumah tangga berbasis 

bahan alami halal. Pembelajaran 

berbasis praktik dan proyek ilmiah 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa 

dalam menerapkan prinsip halalan 

thayyiban pada kehidupan sehari-

hari (Rebello et al., 2019). 

Integrasi nilai halal pada aspek 

perilaku mendorong siswa untuk 

bertindak nyata dalam menjaga 

lingkungan melalui pemilihan dan 

penggunaan produk ramah 

lingkungan serta bersertifikasi 

halal. Siswa diharapkan mampu 

menginternalisasi nilai tanggung 

jawab pribadi dalam mengurangi 

limbah kimia dan menerapkan 

gaya hidup berkelanjutan. Dengan 

demikian, pembelajaran ini 

membentuk karakter siswa yang 

religius, peduli lingkungan, dan 

berkomitmen terhadap prinsip 

halalan thayyiban dalam 

keseharian (Meylinda & 

Matondang, 2023). 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi nilai-nilai halal 

dalam literasi lingkungan berperan 

penting dalam menumbuhkan 

pemahaman, sikap, keterampilan, 

dan perilaku siswa terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

tingkat literasi lingkungan siswa 

secara umum berada pada kategori 

cukup memadai, masih terdapat 

variasi kemampuan dalam aspek 

sikap, keterampilan, dan tindakan. 

Sehingga perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi 

dengan nilai religius untuk 

memperkuat hubungan antara ilmu 

pengetahuan, etika, dan 

spiritualitas. 

Penerapan prinsip halalan 

thayyiban dalam konteks literasi 

lingkungan tidak hanya 

memperluas pemahaman siswa 

tentang pentingnya menjaga 

kelestarian alam, tetapi juga 

menanamkan kesadaran bahwa 

tindakan ramah lingkungan 

merupakan bagian dari tanggung 

jawab spiritual dan moral. Dengan 

demikian, integrasi konsep halal 

dalam literasi lingkungan 

berpotensi menciptakan generasi 

yang tidak hanya berpengetahuan 

dan peduli terhadap lingkungan, 

tetapi juga memiliki landasan nilai 

religius yang kuat dalam setiap 

tindakan pelestarian alam. 
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